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ABSTRAK 

 

Novel merupakan karya sastra yang memiliki banyak penggemar, dan 
termasuk yang paling populer di dunia. Bentuk sastra ini paling banyak beredar 
lantaran daya komunikasinya yang luas pada masyarakat. Ketika sebuah karya 
sastra booming, menjadi best seller, sineas berlomba menciptakan karya sastra ini 
menjadi bentuk audio visual. Menuangkan jiwa yang sama ke dalam media yang 
berbeda. Berbagai karya audio visual yang diadaptasi dari karya sastra pun 
akhirnya sukses di pasaran, dan ditonton oleh berjuta-juta penonton. 

Sama seperti karya film yang diadaptasi dari novel best seller, Supernova: 
Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh merupakan salah satu novel karya Dee Lestari 
yang laris di pasaran dan diadaptasi menjadi bentuk film. Namun ternyata film 
Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh tidak banyak diminati penonton, 
tidak seperti novelnya yang laris di pasaran. Untuk itu analisis naratif ekranisasi 
antara novel dan film ini dibutuhkan untuk membandingkan apa yang 
membedakan di antara dua karya tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, dengan tujuan membedah unsur-unsur naratif yang ada pada novel serta 
film, dan membandingkan antara keduanya.  

Setelah dianalisis menggunakan metode kualitatif, ternyata dalam novel 
dan film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh ditemukan beberapa 
perbedaan, baik itu perbedaan story, plot, karakter, ruang dan waktu maupun 
struktur dramatik. 
 
Kata kunci: ekranisasi, naratif, novel Supernova, film Supernova 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Novel sebagai karya sastra, selalu memiliki penggemarnya sendiri. Novel

merupakan bentuk karya sastra yang paling populer di dunia. Bentuk sastra ini

paling banyak beredar, lantaran daya komunikasinya yang luas pada masyarakat.

Lebih panjang daripada cerita pendek, namun berfokus kepada satu periode waktu

tertentu dari tokohnya hingga menjadikannya lebih singkat dari roman, dan tidak

terikat pada rima tertentu membuat novel mudah dinikmati. Ketika sebuah karya

sastra booming, sineas berlomba menciptakan versi audio visual dari karya sastra

tersebut. Menuangkan jiwa yang sama ke dalam media yang berbeda. Tak jarang,

film  yang  berangkat  dari  karya  sastra  yang  sudah  lebih  dulu  terkenal,  ikut

menikmati  manisnya  panen  penonton.   Laskar  Pelangi  dengan  4.631.841

penonton,  Habibie  &  Ainun  dengan  4.488.889  penonton,  dan  Ayat-ayat  Cinta

dengan  3.581.947  penonton,  merupakan  contoh  film  terlaris  Indonesia  yang

idenya  berangkat  dari  karya  sastra  yang  telah  lebih  dulu  ada

(showbiz.liputan6.com).  Terkadang karya  ekranisasi  dari  novel  menjadi  bentuk

audio visual menjadi keluhan sebagian penonton, terutama yang sudah terlebih

dahulu menikmati karya sastranya, apa yang disajikan terkadang menjadi berbeda

dengan apa yang telah mereka baca. Penggemar novel yang datang ke bioskop

telah  lebih  dahulu  memiliki  ekspetasi  atas  apa  yang  akan  mereka  tonton,

berdasarkan interpretasi masing-masing orang terhadap novel tersebut, sehingga

ketika  mereka  menonton  filmnya,  mereka  membandingkan  apa  yang  mereka

bayangkan dengan apa yang para sineas sajikan.

Menurut UU Nomer 33 Tahun 2009 Tentang Perfilman, film adalah sebuah

karya seni budaya yang merupakan suatu pranata sosial dan media komunikasi

massa yang dibuat berdasar atas kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan

dapat dipertunjukkan. 
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Menurut  Himawan  Pratista  dalam  bukunya  yang  berjudul  “Memahami

Film” (2008:1), film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yakni

unsur  naratif  dan  unsur  sinematik.  Dua  unsur  tersebut  saling  berinteraksi  dan

berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Bisa dikatakan

bahwa unsur naratif adalah bahan (materi) yang akan diolah, sementara sinematik

adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. Dalam film cerita, unsur naratif adalah

perlakuan terhadap cerita filmnya. Sementara unsur sinematik merupakan aspek-

aspek teknis pembentuk film.

Cerita yang dituturkan dalam film bisa berasal dari banyak sumber, namun

pada hakikatnya dibagi menjadi dua, yakni cerita asli dan cerita adaptasi. Cerita

asli maksudnya film tersebut lahir dari buah pikiran penulisnya, sedangkan cerita

adaptasi  yakni  sebuah  film  bersumber  dari  media  lain  yang  kemudian  dibuat

menjadi  sebuah  film  (Ade,  2009:42).  Elizabeth  Lutters  (2004:  46-47)

menjelaskan, bahwa ide cerita dalam film dapat berasal dari penulis skenario itu

sendiri,  dari  novel/roman/cerita  bergambar/cerita  pendek,  film yang sudah ada,

maupun dari ide cerita orang lain (produser). Pembuatan film melalui karya tulis

yang sudah ada,  tidak mungkin 100% mengikuti  alur cerita  aslinya.  Maraknya

adaptasi  yang  berasal  dari  novel  ke  dalam  bentuk  film  pun  kemudian

memunculkan istilah ekranisasi. Istilah ekranisasi dimunculkan pertama kali oleh

Bluestone (1957:5) yang berarti proses pemindahan atau perubahan bentuk dari

sebuah novel ke dalam bentuk film. Berdasarkan asal katanya, Eneste (1991:60)

mengartikan  ekranisasi  sebagai  pelayar-putihan  (ecran  dalam  bahasa  Prancis

berarti layar). Lebih jauh, Eneste menyatakan bahwa ekranisasi merupakan proses

perubahan pada alat yang dipakai, proses penggarapan, proses penikmatan, dan

waktu penikmatan (1991:60-61).

Industri sekelas Hollywood di masa kini pun produksi film hasil adaptasi

dari novel Twilight, Harry Potter, The Lord of the Rings, The Hunger Games pun

menjadi  sukses besar meskipun tentu saja terjadi  perubahan disana-sini.  Novel

Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh ini merupakan bagian novel bergenre

fiksi ilmiah yang terbit pertama kali pada tahun 2001. Tiga belas tahun setelah
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buku ini diterbitkan, ternyata buku ini masih menjadi magnet bagi produser film

untuk mengadaptasinya.  Cerita yang tersusun dengan  multiplot antara sepasang

homoseksual yang jatuh cinta dan merangkai karya bersama, sepasang kekasih

yang kucing-kucingan karena salah satunya telah berkeluarga, dan seorang pelacur

papan atas yang memiliki intelegensi di atas rata-rata membuat novel ini terasa

begitu kompleks dan kaya cerita sehingga menjadikannya tetap menarik meski

lebih satu dekade telah berlalu. Sains yang puitis dan romantis, adalah jiwa dari

novel  tersebut.  Film  Supernova:  Ksatria,  Putri,  dan  Bintang  Jatuh  merupakan

salah satu hasil ekranisasi yang telah tayang di layar bioskop pada 11 Desember

2014 dan kemudian tayang di stasiun televisi SCTV pada Sabtu, 22 Agustus 2015

pukul 22:30. Film ini muncul dengan kualitas audio visual yang berkualitas, dan

masih  dengan  bahasa  yang  romantis.  Sayangnya,  kemunculan  film  ini  seakan

mematahkan tradisi  bahwa film yang berangkat  dari  sebuah karya  sastra  best-

seller juga  akan  memanen  banyak  penonton  di  bioskop.  Film  ini  “hanya”

memanen 501.258 penonton.  Ketenaran  novelnya  tidak  dapat  diikuti  oleh film

tersebut. Terlalu mirip maupun terlalu berbeda sama-sama muncul menjadi alasan

klasik dari penggemar setia novelnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Penelitian  ini  mengambil  Film  Supernova:  Ksatria,  Putri,  dan  Bintang

Jatuh sebagai objek penelitian. Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Apa  persamaan  unsur  naratif  (story,  plot,  waktu,  ruang,  karakter,

konflik, dan struktur dramatik) dalam film Supernova: Ksatria, Putri,

dan  Bintang  Jatuh  bila  dibandingkan  dengan  unsur  naratif  yang

terdapat dalam novelnya?
2. Apa  perbedaan  unsur  naratif  (story,  plot,  waktu,  ruang,  karakter,

konflik, dan struktur dramatik) di dalam film Supernova: Ksatria, Putri,

dan Bintang Jatuh dengan unsur naratif yang terdapat dalam novelnya?
3. Mengapa  terjadi  persamaan  maupun  perbedaan  unsur  naratif  dalam

film terserbut?
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban

dari permasalahan tersebut. Karena itu tujuan penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui persamaan unsur naratif di dalam film Supernova: Ksatria,

Putri, dan Bintang Jatuh bila dibandingkan dengan unsur naratif yang

terdapat dalam novelnya.
b. Mengetahui perbedaan unsur naratif di dalam film Supernova: Ksatria,

Putri,  dan  Bintang  Jatuh  dengan  unsur  naratif  yang  terdapat  dalam

novelnya.
c. Menjelaskan  penyebab  persamaan  dan  perbedaan  unsur  naratif  di

dalam film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis.

Manfaat teoritis diharapkan berupa penambahan wawasan kepustakaan dan

referensi  untuk  kajian  film  dan  televisi.  Sedangkan  manfaat  praktis

diharapkan  menambah  kesadaran  para  sineas  untuk  dapat  memberikan

pengalaman  audio visual yang lebih baik bagi para penikmat karya sastra,

tanpa mengubah makna dan tanpa menjatuhkan interpretasi  serta  ekspetasi

penontonnya. Pada saat yang sama, penelitian ini juga bertujuan mencegah

kekakuan pengadaptasian karya agar sineas mampu berkreasi secara lepas.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Analisis Struktur Naratif Supenova karya Dewi Lestari, tesis yang dibuat

oleh Maria Goretty Suryatiningdyah, Program Studi S-2, Jurusan Sastra Indonesia,
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Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Gajah Mada, tahun 2005. Tesis ini membedah

struktur  naratif  dari  novel  Supernova:  Ksatria,  Putri,  dan  Bintang  Jatuh

menggunakan teori struktur naratif dari Seymour Chatman, kemudian melakukan

analisis  psikologi  para  tokoh  di  novel  melalui  teori  personality  Carl  Jung.

Persamaan yang ada antara penelitian ini  dengan penelitian sebelumnya adalah

persamaan  objek  yang  diteliti,  sedangkan  pembedanya  adalah  metode  yang

digunakan adalah teori struktur naratif milik Seymour Chatman, yang membedah

strukturnya berdasarkan tingkatan adegan yang disebut kernel dan satelit.

Analisis Perbandingan Alur pada Lima Cerpen Karya Dewi “Dee” Lestari

dan Film  Rectoverso  serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di SMA, skripsi yang dibuat oleh Monica Harfiyani, Jurusan Pendidikan

Bahasa  dan  Sastra  Bahasa  Indonesia,  Fakultas  Ilmu  Tarbiyah  dan  Keguruan,

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Persamaan yang ada pada

kedua  penelitian  ini  adalah  bahwa  keduanya  sama-sama  melakukan  analisis

tentang suatu unsur naratif dari ekranisasi novel ke film. Meski demikian, teori-

teori  yang  digunakan  dan  objek  dari  penelitian  ini  dan  penelitian  sebelumnya

berbeda.

Analisis  Perbedaan  Naratif  Film  Soekarno  Versi  Bioskop  dan  Versi

Televisi,  skripsi  yang  dibuat  oleh  Farida  Amalia,  Program Studi  S-1  Televisi,

Fakultas Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta tahun 2015. Pada

penelitiannya,  penulis  membedah dua tayangan yang berangkat dari  satu karya

yang  sama,  namun  memiliki  perbedaan  unsur  naratif  yang  mengakibatkan

pergeseran makna yang diterima penonton. 

E. METODE PENELITIAN

1. Penelitian Kualitatif

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  dengan

pendekatan deskriptif.  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian

yang  digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  objek  yang  alamiah,  dengan

peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengambilan data dengan triangulasi
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(gabungan),  analisis  data  berupa  induktif/kualitatif,  dan  hasil  penelitian

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2010:15).

Jenis  penelitian  kualitatif  yang  digunakan  adalah  analisis  naratif.  Analisis

naratif dipilih sebagai metode penelitian karena analisis naratif melihat teks

sebagai sebuah dongeng yang di dalam cerita ada plot, adegan, dan karakter.

Analisis naratif dapat dipakai untuk mengkaji struktur cerita dari narasi fiksi

seperti novel dan film (Eriyanto, 2013:9).

Penelitian  kualitatif  bersifat  deskriptif  adalah  langkah  kerja

mendeskripsikan suatu objek, fenomena, atau latar sosial  sasaran penelitian

terejawantah dalam tulisan naratif. Artinya, data maupun fakta yang telah ada

dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk kata atau gambar, mendeskripsikan

sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian

terjadi (Djunaidi Ghony, 2012,63).

2. Objek Penelitian

Objek  pada  penelitian  ini  adalah  Novel  Supernova:  Ksatria,  Putri,  dan

Bintang Jatuh, karya Dewi Lestari dengan tebal 250 halaman dan film berjudul

sama,  Supernova:  Ksatria,  Putri,  dan  Bintang  Jatuh  karya  sutradara  Rizal

Mantovani berdurasi 120 menit.

3. Populasi Penelitian

Populasi  penelitian  menurut  Sugiyono  (2010:  80)  adalah  wilayah

generalisasi  yang  terdiri  atas:  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan

karakteristik  tertentu  yang  diterapkan  oleh  peneliti  untuk  kemudian  ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peristiwa dalam

novel dan film Supernova: Ksatria, Putri, dan Bintang Jatuh.

F. TAHAPAN PENELITIAN

1. Metode Pengambilan Data
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Penelitian  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  cara  pengambilan  data

melalui dokumentasi dengan tahapan sebagai berikut:

1) Pengamatan  objek  penelitian  pertama  yaitu  Buku  Supernova:  Ksatria,

Putri, dan Bintang Jatuh.

2) Pengamatan objek penelitian kedua yaitu film Supernova: Ksatria, Putri,

dan Bintang Jatuh dalam format MP4.

Menurut (Sugiyono, 2011) dokumentasi merupakan pengumpulan catatan

peristiwa yang sudah berlalu, yang dapat berbentuk dokumen gambar seperti

foto, catatan harian, peraturan, kebijakan dll. Dalam penelitian kualitatif, studi

dokumen atau dokumentasi memiliki fungsi sebagai pelengkap dari data yang

diperoleh. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode pengumpulan

dokumentasi yang ada dalam objek penelitian.

2. Teknik Analisis Data Penelitian
Data penelitian yang sudah dikumpulkan, akan dilanjutkan dengan proses

penganalisaan. Desain proses penelitian akan dimulai dengan membaca buku

dan mengamati film, dan dilanjut dengan pembedahan adegan. Adegan adalah

satu  segmen  pendek  dari  keluruhan  cerita  yang  memperlihatkan  satu  aksi

berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi (cerita), tema, karakter,

atau motif  (Pratista,  2008: 29). Novel dan film keduanya merupakan cerita

yang dibangun dari  dari  rangkaian adegan, yang kemudian pada film lebih

akrab disebut sebagai  scene. Pembedahan adegan dalam novel dan film akan

menghasilkan  tabulasi  unsur  naratif  per-adegan,  untuk  menjadi  data  acuan

analisis unsur naratif secara keseluruhan. Selain itu, pembedahan adegan juga

berfungsi untuk melihat secara detail penambahan dan pengurangan adegan

yang terjadi, yang dapat mendukung analisis persamaan dan perbedaan pada

unsur  naratif,  terutama  sebagai  data  pendukung  persamaan  dan  perbedaan

story.
Tahap  selanjutnya  akan  dilakukan  analisa  terhadap  unsur-unsur  naratif

pada novel dan film, dengan batasan yakni unsur naratif yaitu  story menurut

Nick  Lacey,  plot dengan  kombinasi  pendapat  menurut  Nick  Lacey  dan

Elizabeth  Lutters,  waktu  menurut  Bordwell  &  Thompson,  ruang  yang
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mengacu pada pendapat Gillespie, karakter menurut Suban, konflik menurut

Keraf,  dan  struktur  dramatik  menurut  RMA Harymawan.  Penelitian  akan

dilanjutkan  dengan  menganalisa  penyebab  terjadinya  persamaan  dan

perbedaan yang terjadi pada unsur-unsur naratif hasil ekranisasi novel ke film

tersebut.
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Bagan 1.1 Urutan Teknik Penelitian
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